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BAB I   

PENDAHULUAN

Pada bab 1 ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, ruang lingkup, keterbatasan penelitian, definisi istilah dan definisi operasional.

1.1 Latar Belakang

Perkembangan material sebagai penyerap gelombang mikro yang digunakan sebagai Radar Absorbing Material (RAM) yang dapat menyerap gelombang radar (Radio Detection and Ranging). Material tersebut dapat berupa pasir besi yang dapat dimanfaatkan dalam aplikasi teknologi tinggi. Penyerap gelombang mikro terdiri dari dua komponen, penyerap dielektrik dan penyerap magnetik (Syamsir dan Astuti, 2012)
Salah satu material yang banyak dikembangkan pada saat ini adalah material yang bersifat magnetik yang dapat dilihat dari segi strukturnya yang sangat rumit karena material tersebut dapat di karakteristik dalam berbagai kreteria di antaranya sifat fisis berupa sifat listrik magnet dan optis (Yuliana, 2011).
Material nanokristal feromagnetik merupakan material banyak diteliti beberapa tahun terakhir. Material yang sering digunakan adalah golongan ferit, salah satunya adalah oksida heksagonal ferit (Hahn, 2006). Berdasarkan rumus kimia dan struktur kristalnya, barium hexaferrites (BaM) dikelompokkan menjadi 6 tipe yaitu M (BaFe12O19), Y (BaMe2Fe12O22), W (BaMe2Fe16O27), Z (Ba3Me2Fe24O41), X (Ba2Me2Fe28O46) dan U (Ba4Me2Fe36O60) (Ahmeda dkk, 2008). Dari beberapa tipe barium diatas, tipe M yang lebih dikenal dengan sebutan barium heksagonal ferit (BaM) merupakan oksida keramik yang paling banyak dimanfaatkan secara komersial dan sampai saat ini banyak penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan material tersebut baik dari segi fabrikasi maupun penggunaannya (Darminto dkk, 2011).

BaM dengan struktur heksagonalnya (BaFe12O19) dikenal sebagai material magnetik permanen yang memiliki high performance, secara teori terdiri dari kristal uniaxial anisotropi yang kuat mempunyai polarisasi magnet saturasi tinggi (78 emu/g), medan koersifitas yang besar (6700 Oe), temperatur Curie tinggi (450 °C) dan sangat baik dalam stabilitas kimia dan ketahanannya terhadap korosi (Saidah dkk, 2012).
Material BaFe12-xCoxO19  adalah salah satu material anti radar yang dikembangkan selain Fe3O4 dengan penguat Ni/Zn. Material ini memiliki kemampuan untuk menyerap gelombang mikro dan memiliki konduktivitas yang tinggi  (Feng dkk, 2007), sehingga material sangat cocok sebagai material anti radar. Sifat kelistrikan dan kemagnetan  pada material ini mrupakan syarat sebagai material anti radar.
Berbagai macam metode yang telah dilakukan untuk menghasilkan serbuk hexaferrites, diantaranya metode kopresipitasi, metode sol-gel, mikroemulsi, metode hidrotermal, menggunakan cetakan, sintesis biometik, metode cairan superkritis dan sintesis cairan ionik. Metode yang banyak digunakan adalah metode kopresipitasi. Metode ini merupakan metode sintesis senyawa anorganik yang didasarkan pada pengendapan lebih dari satu substansi secara bersama-sama ketika melewati titik jenuhnya. 

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Yuliana (2011) telah berhasil disintesis BaM dengan metode kopresipitasi pada variasi konsentrasi ion dopan Zn dan menghasilkan prosentasi barium hexaferrites (BaFe12-xZnxO19) terbesar pada konsentrasi x = 0,6 dengan temperatur kalsinasi 100°C dengan menggunakan alat XRD dan SEM EDX. Pangga (2011) telah berhasil mensintesis BaM (BaFe12-2xCoxZnxO19)  dengan metode kopresipitasi pada variasi konsentrasi ion dopan Co/Zn dan menghasilkan prosentase BaM terbesar pada konsentrasi x = 0,4 dengan temperatur kalsinasi 270°C dan subsitusi ion dopan tersebut tidak merubah struktur kristal barium hexaferrites dengan alat XRD, SEM dan TEM. 
Penelitian yang dilakukan oleh Silvia (2011) telah berhasil mensintesis BaM (BaFe12-2xCoxZnxO19) dengan metode kopresipitasi dan menggunakan alat XRD, TEM dan VSM pada variasi konsentrasi ion dopan Co/Zn dan menghasilkan prosentase BaM 83,19% pada konsentrasi x = 0,4 dengan temperatur kalsinasi 270°C yang mempunyai nilai koersivitas (Hc) sebesar 0,02 T dan magnetisasi remanensi sebesar 0,5 emu/gram.
Pada penelitian Linda (2012) berhasil mensintesis nanokomposit PAni/Fe3O4 dengan metode polimerisasi oksidasi secara kimia dan menggunakan LCR meter dan VNA dengan hasil nilai konduktivitasnya sebesar 0,99 x 10-3 S/cm dan Reflection Loss sebesar -53,7 dB pada frekuensi 8,74 GHz dengan nilai koefisien absorbsi sebesr 98,9%.
Penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan ion dopan dan konsentrasi serta alat yang digunakan untuk karakteristik dari serbuk barium sehingga adanya pengaruh holding time kalsinasi dalam pembentukan fasa BaM, yang artinya terdapat keterkaitan holding time kalsinasi terhadap kehomogenan fase yang terbentuk. 
Penelitian tentang unsur nikel banyak dilakukan antara lain paduan Mg-Al akan didoping dengan menambahkan 10% Ni menghasilkan waktu milling selama 10 jam dengan temperatur sintering 600oC (Kurniawan, A. 2013),  pengendapan limbah Ni2+ pada pH 3 dalam 30 menit dengan FeSO4  sebesar 84,15% dan limbah besi  sebesar 79,84% (Kholipuk, S. 2012) dan penelitian sebelumnya telah berhasil  disintesis BaM ukuran nano dengan  mensubstitusi ion Fe pada fasa-M dengan ion dopan Co. 
Hal ini yang melatarbelakangi penelitian ini akan disintesis serbuk BaM (BaFe12O19) dengan metode kopresipitasi dan memvariasikan temperatur dan konsentrasi doping logam Ni pada BaM (BaFe12O19) sehingga terbentuk BaM sebagai material yang memiliki sifat kelistrikan dan sifat kemagnetan. Serbuk BaM telah dikarakterisasi dengan XRD (X-Ray Diffractometer) untuk mengetahui struktur kristal dan FTIR (Fourier Transform Infra Red Spectroscopy) untuk mengetahui ikatan struktur Kristal. Untuk mengetahui elemen-elemen sebaran dan morfologi sampel digunakan alat SEM-EDX (Scanning Electron Microscpoy), dan TEM (Transmission Electron Microscopy) serta untuk karakteristik listrik dan magnet digunakan LCR meter dan VSM (Vibrating Sample Magnetometer).
1.2 Rumusan Masalah

 Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1.2.1 Bagaimana sintesis dan karakteristik pemberian dopan logam Ni dan temperatur kalsinasi pada BaM  (BaFe12-xNixO19).
1.2.2 Bagaimana pengaruh pemberian dopan logam Ni dan temperatur kalsinasi pada BaM (BaFe12-xNixO19) terhadap sifat listrik dan kemagnetannya.
1.3  Tujuan  Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1.3.1 Mengetahui sintesis dan karakteristik pemberian dopan logam Ni dan temperatur kalsinasi pada BaM sehingga terbentuk BaFe12-xNixO19.
1.3.2 Mengetahui pengaruh pemberian dopan logam Ni dan temperatur kalsinasi pada BaM sehingga terbentuk BaFe12-xNixO19 terhadap sifat listrik dan kemagnetannya.
1.4 Manfaat Hasil Penelitian
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada :

1.4.1 Peneliti

Bagi peneliti dapat menerapkan ilmu pengetahuan dan teori-teori yang diperoleh selama mengikuti perkulihan untuk menyelesaikan karya ilmiah berupa tesis.
1.4.2 Mahasiswa
Bagi mahasiswa, dapat memanfaatkan bahan ajar yang dibuat sebagai reprensi dalam mempelajari fisika.
1.4.3 Pemerintah

Peneliti diharapkan dapat memberi pemikiran kepada pemerintah dalam rangka peningkatan kualitas penelitian yang kreatif dan inovatif dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
1.4.4 Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan pada bidang penelitian murni sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar anti radar.
1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Untuk lebih terarahnya pelaksanaan penelitian ini dan menghindari luasnya ruang lingkup penelitian maka perlu ditegaskan batasan  masalah pada penelitian ini adalah
1.5.1 Subjek penelitian ini BaM (BaFe12O19) dengan doping logam Ni sebagai bahan dasar pembuatan bahan anti radar
1.5.2 Substitusi doping logam Ni dengan variabel x = 0; 0.4; dan 0.7, temperatur kalsinasi 400, 600, dan 800 oC dengan lama penahanan 4 jam
1.5.3 Karekterisasi struktur  dan sifat listrik magnet dari BaM
1.6 Definisi Istilah dan Definisi Opersional
Definisi istilah dan definisi operasional digunakan untuk memberi informasi agar terjadi kesamaan pandangan terhadap suatu penelitian. Oleh karena itu definisi istilah dan definisi operasional penelitian ini adalah :

1.6.1 Sintesis
Sintesis merupakan kegiatan melakukan reaksi kimia untuk memperoleh suatu produk kimia, ataupun beberapa produk. Hal ini terjadi berdasarkan peristiwa fisik dan kimia yang melibatkan satu reaksi atau lebih. Sintesis merupakan proses yang dapat diproduksi selama kondisi yang diperlukan terpenuhi. 
1.6.2 Karakteristik

Karakteristik adalah kualitas tertentu atau ciri yang khas dari sesuatu. Karakteristik yang dimaksud pada penelitian ini adalah mengetahui ciri tertentu dari sampel yang digunakan.
1.6.3 Sifat Kelistrikan
Sifat kelistrikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sifat dan nilai konduktivitas listrik bahan. Konduktivitas listrik adalah ukuran dari kemampuan suatu bahan untuk menghantarkan arus listrik. Konduktivitas listrik merupakan sifat penting suatu bahan sehubungan dengan medan magnet luar. Ketika suatu medan listrik diberikan pada sebuah dielektrik, akan terjadi polarisasi terhadap dielektrik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konduktivitas listrik dari BaM dengan dopan logam Ni.
1.6.4 Sifat Kemagnetan
Besaran-besaran  penting  dalam menentukan  sifat magnetik berdasarkan kurva histerisis  adalah  magnetik  saturasi  (Ms), medan  koersivitas  (Hc)  dan magnetisasi remanen (Mr) ditunjukkan pada nilai magnetisasi  saturasi  atau dikenal  dengan  magnetisasi jenuh menunjukkan kemampuan partikel nano untuk mempertahankan kesearahan domain-domain magnetiknya  ketika masih dikenai medan magnet luar. Medan koersivitas merupakan besarnya medan magnet balik yang dibutuhkan untuk membuat  magnetisasinya bernilai nol. Semakin besar nilainya semakin kuat pula sifat kemagnetannya. Sedangkan magnetisasi remanen adalah remanensi magnet yang tersisa di dalam bahan setelah pengaruh medan magnet luar ditiadakan. Penambahan logam Ni pada pembuatan BaM diharapkan mampu menurunkan nilai medan koersivitas sehingga daya serap dari bahan tersebut lebih besar.
1.6.5 Barium M-hexaferrites
Barium M-hexaferrites merupakan feromagnetik oksida dengan sifat dielektrik dan magnetik yang banyak digunakan sebagai penyerap gelombang RF (Radio Frequency) dan gelombang mikro.
1.6.6 Doping
Doping merupakan penambahan bahan kedalam bahan yang lain dengan tujuan menambah ketidakmurnian kedalam suatu bahan muri dalam rangka mengubah sifat fisisnya.
1.6.7 Nikel
Nikel adalah komponen yang banyak ditemukan dalam meteorit dan menjadi ciri komponen yang membedakan meteorit dari mineral lainnya. Nikel adalah unsur kimia metalik dalam tabel periodik yang memiliki simbol Ni dan nomor atom 28. Nikel mempunyai sifat tahan karat. Dalam keadaan murni, nikel bersifat lembek, tetapi jika dipadukan dengan besi, krom, dan logam lainnya, dapat membentuk baja tahan karat yang keras, mudah ditempa, sedikit ferromagnetis, dan merupakan konduktor yang agak baik terhadap panas dan listrik.
1.6.8 Metode Korpresipitasi
Metode kopresipitasi merupakan salah satu metode sintesis senyawa anorganik yang didasarkan pada pengendapan lebih dari satu substansi secara bersama–sama ketika melewati titik jenuh.
1.6.9 Bahan Anti Radar
Bahan anti radar adalah bahan-bahan yang dibuat khusus agar dapat menyerap gelombang elektromagnetik yang dipancarkan oleh radar sehingga obyek tidak terdeteksi oleh radar.














































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































